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This research is aimed  to know the effect of kombucha tea on liver cholesterol level of broiler chickens. Twenty 
four female broiler chickens  were acclimated during 3 weeks and then allotted into 4 groups, each group was 
treated as follows : P0 = control, without combucha tea, P1= water + 10% kombucha tea, P2 = water + 20% 
kombucha tea, P3 = water + 40% kombucha tea.  The kombucha tea has been fermented during 12 days at 25
0 
C. 
Long of treatment was 32 days . Replications was 6 times. Parameters observed were liver cholesterol level, body 
weight, and drink consumption. Data was analyzed  by varians analysis with Completely Random Design and 
Least Significant Difference. The result of the research was given of combucha tea can reduce liver cholesterol 
level significantly for broiler chickens. 
 




Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian teh kombucha terhadap kadar kolesterol hepar 
ayam broiler. Dua puluh empat ayam broiler betina diaklimasi selama 3 minggu  dan kemudian dibagi dalam 4 
kelompok, masing – masing kelompok mendapat perlakuan sebagai berikut : P0 = kontrol, tanpa teh kombucha, 
P1 = air + 10%  teh kombucha, P2 = air + 20%  teh kombucha, P3 = air + 40% teh kombucha. Teh kombucha 
telah difermentasi selama 12 hari pada  25
0 
C. Lama perlakuan 32 hari. Ulangan 6 kali. Parameter yang diamati 
adalah kadar kolesterol hepar, bobot badan, dan konsumsi minum. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap. Data dianalisis dengan analisis varians dan dilakukan uji lanjut dengan  Uji Beda Nyata Terkecil. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa teh kombucha dapat menurunkan kadar kolestrol hepar ayam broiler secara nyata.  
 
Kata kunci : kolesterol hepar, teh kombucha, ayam broiler. 
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       Teh kombucha adalah  teh yang difermentasi 
yang sering digunakan sebagai obat. Teh kombucha 
dapat berfungsi sebagai antimikrobial (  Cetojevic-
Simin  et al., 2008, Sreeramulu et al., 2000), sebagai 
hepatoprotektif ( Murugesan et al., 2009 ) , dan 
sebagai antioksidan ( Dipti et al., 2003 ,  Sai Ram et 
al., 2000) . Teh kombucha tersedia secara komersial 
dan dapat dibuat di rumah dengan cara 
memfermantasi teh  menggunakan yeast dan bakteri. 
Menurut Williams ( 2001) yeast pemfermentasi yang 
terkandung dalam teh kombucha adalah Candida 
albicans, Saccharomyces, dan Picia fermentans; 
sedangkan bakteri yang terkandung dalam teh 
kombucha adalah Acetobacter xylinum ,  
Gluconicum bacteria, dan Acetobacter ketogenum. 
Pada aktivitas fermentasi bakteri dan ragi 
bersimbiosis untuk memproduksi zat – zat yang rial 
– material antibiotik alami, juga memproduksi 
vitamin B1, B2, B3, B6, B12, B15, vitamin E, 
mineral, asam folat dan enzim ( Naland, 2008).  
       Kolesterol adalah jenis lemak kompleks yang 
dihasilkan oleh tubuh untuk berbagai macam fungsi 
antara lain sebagai bahan perantara untuk 
pembentukan vitamn D, adrenalin, hormon estrogen, 
hormon testosteron, dan asam empedu. Kolesterol 
juga merupakan komponen utama pada membran sel 
, sel otak serta saraf ( Soeharto, 2014 ). Biosintesis 
kolesterol  terjadi dalam hati dan usus ( Pilliang  & 
Djojosoebagio, 2006 ) Menurut Herper et al. ( 1979)  
kandungan kolesterol di dalam darah sebesar 5%  
berasal dari kolesterol yang terdapat dalam bahan 
makanan, dan 80% berasal dari kolesterol yang 
disintesis oleh hati, jadi tinggi rendahnya kolesterol 
dalam tubuh dipengaruhi oleh kecepatan sintesis  
kolesterol di dalam hati. Oeh karena itu maka perlu 
diadakan penelitian tentang pengaruh teh kombucha 
terhadap kadar kolesterol hepar.  
 
Metode Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 
Stuktur dan Fungsi Hewan , Jurusan Biologi, 
Fakultas Sains dan Matematika Universitas 
Diponegoro. Dalam penelitian ini digunakan 24 ekor 
ayam broiler betina.  Bahan perlakuan adalah teh 
kombucha yang telah difermentasi selama 12 hari 
pada 25
0
 C. Ayam diaklimasi  selama 2 minggu di 
kandang kolektif dan 1 minggu  di kandang baterai. 
Pada awal minggu ke 4 ayam ditimbang beratnya 
dan dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan, yaitu : P0 
= kontrol, tanpa teh kombucha, P1 =  air minum 
+10% teh kombucha, P2 = air minum + 20% teh 
kombucha; P3= air minum + 40% teh kombucha. 
Perlakuan diberikan selama 32 hari dan ulangan 6 
kali. Pemberian pakan standard dan air minum 
dilakukan secara ad libitum . Pada akhir perlakuan 
ayam didekapitasi dan diambil heparnya, lalu 
diamati kadar kolesterol heparnya . Parameter yang 
diamati adalah kadar kolesterol hepar, bobot badan, 
dan konsumsi minum. Data dianalisis dengan 
analisis varians menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap dan Uji Beda Nyata Terkecil.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil perhitungan dengan ANOVA terhadap 
kadar kolesterol hepar ayam menunjukkan  beda 
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nyata  ( P< 0,05) Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian teh kombucha berpengaruh terhadap 
kadar kolesterol hepar ayam. Rata - rata kadar 
kolesterol hepar ayam tertinggi adalah pada 
perlakuan kontrol yaitu 221,70 mg/100g, rata - rata 
kadar kolesterol hepar ayam yang diperlakukan 
dengan air minum + 10% teh kombucha (P1) adalah 
212,48 mg/100g dan pada analisis data tidak berbeda 
nyata dengan kadar kolesterol hepar hewan kontrol. 
Hal ini berarti bahwa  penambahan 10% teh 
kombucha pada air minum tidakberpengaruh 
terhadap kadar kolesterol hepar ayam. 
 
 
Tabel 1.  Rata - rata kadar kolesterol hepar, bobot badan, dan konsumsi minum pada ayam    
               setelah pemberian teh kombucha  
 
Variabel P0 P1 P2 P3 
Rata - rata  kadar kolesterol 





























Keterangan: Superskrip  yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan  berbeda nyata pada  
                     taraf signifikansi 95% . P0 = kontrol,tanpa teh kombucha, P1 = air minum + 10%  
                     teh kombucha, P2 = air minum + 20% tehkombucha, P3 = air minum + 40% teh  
                     kombucha   
 
 
              Rata – rata kadar kolesterol hepar ayam 
yang diperlakukan dengan air minum + 20% teh 
kombucha (P2) adalah 188,14 mg/100g dan pada 
analisis data berbeda nyata dengan rata - rata kadar 
kolesterol hepar ayam kontrol dan kadar kolesterol 
hepar ayam yang diperlakukan dengan  air minum + 
10% teh kombucha. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian air minum + 20% teh kombucha 
menurunkan kadar kolesterol hepar ayam. Menurut 
Mohan et al., 1996 dan Santoso ( 2002) penambahan 
produk fermentasi dapat menurunkan kadar 
kolesterol melalui mekanisme penghambatan 
aktivitas enzim HMG CoA redukase (3 – hidroksil 3 
– metilglutaril CoA redukase ) sebagai suatu 
produser atau melalui mekanisme peningkatan 
sintesis kolesterol asam bilus. Peningkatan sekresi 
asam bilus akan meningkatkan ekskresi kolesterol 
sehingga kadar kolesterol dalam jaringan turun  (  
De Roos et al., 2000). Penurunan  kadar kolesterol 
yang disebabkan oleh mekanisme penghambatan 
sintesis HMG CoA  dilakukan oleh komponen – 
komponen yang  terdapat dalam teh kombucha. 
Seperti telah diketahui bahwa HMG CoA   dapat 
membentuk senyawa asam mevalonat yang 
merupakan prekursor kolesterol (Martin et al., 
1981). 
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Rata – rata kadar kolesterol hepar ayam yang  
diperlalukan dengan air minum + 40% teh 
kombucha  (P3) adalah 177,01 mg/100g dan pada 
analisis data berbeda nyata dengan kadar kolesterol 
hepar ayam  pada kontrol, P1, dan P2. Hal ini 
menunjukkan bahwa kadar teh kombucha yang lebih 
besar makin menurunkan kadar kolesterol hepar 
ayam, yang berarti bahwa penghambatan sintesis 
HMG CoA makin meningkat. 
       Analisis rata – rata konsumsi minum 
menunjukkan semua perlakuan baik P1, P2 maupun 
P3 berbeda nyata dengan kontrol. Konsumsi minum 
tertinggi terdapat pada kelompok kontrol, kemudian 
di bawahnya berturut - turut diikuti oleh P2 dan P1. 
Hal ini diduga berhubungan dengan palatabilitas air 
minum. Kadar teh kombucha yang semakin tinggi 
menyebabkan konsumsi minum berkurang, karena 
kadar teh kombucha yang semakin tinggi 
meyebabkan air minum terasa semakin asam 
sehingga ayam mengurangi konsumsi minum.  
       Analisis data bobot badan  menunjukkan bahwa 
rerata bobot badan akhir ayam P1 tidak berbeda 
nyata dengan kontrol, sedangkan bobot badan akhir 
ayam pada P2 dan P3  lebih kecil  dan berbeda nyata 
dengan kontrol.  Pertumbuhan dipengaruhi  oleh 
faktor internal yaitu gen dan hormon,  dan 
dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu makanan, air, 
dan aktivitas. Air berperan penting dalam proses 
metabolisme yaitu sebagai pelarut untuk terjadinya 
reaksi kimia dalam tubuh. Reaksi - reaksi kimia 
dalam tubuh berpengaruh secara langsung terhadap 
pertumbuhan karena berperan penting menghasilkan 
energi, membantu pembentukan sel – sel baru dan 
memperbaiki jaringan tubuh . Konsumsi minum 
pada kelompok perlakuan lebih sedikit daripada 
konsumsi minum pada kelompok kontrol, maka hal 
ini akan mempengaruhi sintesis protein tubuh, 
sehingga bobot badan pada kelompok perlakuan 
lebih rendah   daripada kelompok kontrol. Menurut 
Adriani et al. ( 2011) teh kombucha dapat 
menurunkan kadar lemak daging/ otot, sehingga 
dengan semakin meningkatnya kadar teh kombucha 
maka kadar lemak daging/ otot ayam broiler akan 
semakin menurun. Hal ini mengakibatkan bobot 
badan ayam broiler semakin menurun, sehingga 
bobot badan ayam broiler pada perlakuan P2 dan P3 
lebih rendah daripada kontrol. 
 
KESIMPULAN 
       Penambahan  20% dan 40%  teh kombucha pada 
air minum dapat menurunkan kadar kolesterol hepar 
dan bobot badan ayam broiler. 
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